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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji studi-studi empiris tentang memaafkan dalam 
kaitannya dengan empati dan pengolaan emosi. Meta analisis metode Glassian dan 
koreksi kesalahan sampling dari Hunter dan Schmidt akan digunakan. Sebanyak 31 
studi dari 7 penelitian (N=4.544)  digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
empati dengan memaafkan dan 16 studi dari 2 penelitian (N=1.760) untuk 
menganalisis hubungan antara pengelolaan emosi dengan memaafkan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara empati dan 
memaafkan, ada hubungan negatif signifikan antara empati dan tidak memaafkan, ada 
hubungan yang positif signifikan antara pengelolaan emosi dan memaafkan. 




Present study is aimed to analyze empirical studies on forgiveness in relation to 
emphaty and emotional management. Metaanalytic with Glassian method and Hunter 
and Schmidt sampling error correction Schmidt will be use. An amount of 31 studies 
from 7 researches (N=4.544)  are used to anayize the relation between emphaty and 
forgiveness and 16 study from 2 researches (N=1.760)vto analyze the corelation 
between emotion management and forgiveness. The resulst show that there are positive 
and significant relation between emphaty and forgiveness, negative and significant 
relation between emphaty and unforgivenes, and positive significant relation between 
emotional management and forgiveness 





Semenjak awal tahun 1990-an, 
eksplorasi empiris terhadap memaafkan 
(forgiveness) mulai menjamur dalam 
penelitian psikologi (Thompson, et al 
2005). Berbagai penelitian tentang 
memaafkan menunjukkan bahwa 
memaafkan berperan penting dalam 
kesehatan emosional dalam hubungan 
perkawinan maupun keluarga, 
hubungan perkencanan, dan hubungan 
di tempat kerja (Rainey, 2008). 
Memaafkan juga ditemukan mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap 
kesehatan fisik dan psikologis. Enright 
& Fitzgibbons (2000) mengemukakan 
bahwa memaafkan dapat 
menghilangkan emosi marah.  Anak-
anak yang mempunyai tingkat 
memaafkan yang lebih tinggi 
menunjukkan tingkat kecemasan, 
depresi, dan agresi yang lebih rendah 
(Maio, Thomas, Fincham, & Carnelley, 
2008).   Sebaliknya, tidak memaafkan 
(unforgiveness,) yang digambarkan 
sebagai afek,  perilaku, dan respon 
kognitif yang negatif tehadap orang lain, 
dapat mengantar pada kegagalan dalam 
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fungsi sosial (Toussaint & Webb, 2005 
dalam Thompson, et al., 2005), dan 
masalah dalam kesehatan kesehatan 
mental dan fisik. Kegagalan untuk 
memaafkan ditemukan berhubungan 
dengan depresi pada laki-laki (Mauger 
et al; Kaminer et al dalam Maboea, 
2003) dan pada perempuan (Maltby; 
Kaminer dalam Maboea, 2003), serta 
juga dengan gangguan trauma pasca 
stres (Kaminer et al dalam Maboea, 
2003).  Respon tidak memaafkan yang 
kronis berkontribusi terhadap penyakit 
dan berbagai disfungsi karena 
menetapnya kondisi stress dan 
dihalanginya pemulihan kardiovaskular 
(Worthington, Witvliet, & Miller, 2007 
dalam Rainey), serta meningkatnya 
tingkat kortisol (McCullough, Orsulak, 
Brandon, & Akers, 2007 dalam Rainey). 
Sejajar dengan gerakan 
Psikologi Positif, penelitian-penelitian 
tentang memaafkan menggeser fokus 
dari penyakit dan patologi kepada 
kekuatan dan keunggulan manusia 
(Thompson, et al., 2005). Memaafkan 
ditemukan  berhubungan dengan 
kesejahteraan subjektif (subjective well 
being) (Jones, 2004) dan kesejahteraan 
psikologis (psychological well being) 
( Bono, McCullough, & Root, 2008; 
Krause & Ellison 2003; Tse & Yip, 
2008). Dalam penelitian korelasional, 
Sheffield (2003) menemukan bahwa 
keparahan luka psikologis tidak 
berhubungan dengan kesejahteraan 
karena ditengarai oleh memaafkan. 
Memaafkan juga didapatkan 
berhubungan dengan penyesuaian 
interpersonal (Tse & Yip, 2008). Di 
samping itu, memaafkan dikatakan 
dapat memfasilitasi kepercayaan, 
kolaborasi, afiliasi, dan kerja sama, 
yang semuanya berguna untuk menjaga 
hubungan interpersonal yang 
memuaskan dan penuh arti (Lawler-
Row, Younger, Piferi, & Jones, 2006 
dalam Reiney).  
Memaafkan juga banyak dipakai 
dalam terapi psikologis dan berhasil 
untuk mengatasi berbagai gangguan 
psikologis. Pada klien dengan 
penyalahgunaan zat, perasaan marah 
dan emosi yang terkait merupakan 
pencetus relaps. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh   Lin, et al (2004) pada 
pasien dengan ketergantungan zat, 
dijumpai  bahwa terapi memaafkan 
mengurangi perasaan marah, depresi, 
kecemasan, menurunkan kerentanan 
untuk relaps, dan meningkatkan harga 
diri. Di samping untuk gangguan 
penyalahgunaan zat, terapi memaafkan 
telah digunakan dan efektif untuk 
membantu klien dengan  gangguan 
depresif,   gangguan kecemasan, 
masalah perkawinan dan keluarga, 
gangguan makan, gangguan bipolar, dan 
gangguan kepribadian (Enright & 
Fitzgibbons, 2000) 
 
Definisi dan Jenis-Jenis Memaafkan  
Memaafkan (forgiveness) 
didefinisikan sebagai suatu proses yang 
disengaja yang mengubah respon yang 
negatif dan penuh dendam menjadi 
respon yang positif (Baumeister, 
Stillwell, & Wotman, 1990; de Waal, 
2000; Fincham, 2000; McCullough et 
al., 1998 dalam Maio, Thomas, 
Fincham, & Carnelley, 2008). Dari 
berbagai literatur tentang memaafkan 
pada ranah psikologi, memaafkan dapat 
digolongkan menjadi dua, yakni  
memaafkan orang lain (others 
forgiveness) dan memaafkan diri sendiri 
(self forgivenes). 
Beberapa literatur menyebut 
memaafkan orang lain sebagai sebagai 
interpersonal forgiveness. Dalam 
batasan ini, memaafkan  melibatkan 
perubahan prososial dalam motivasi 
interpersonal, sehingga seseorang akan 
mengalami: (a) penurunan motivasi 
untuk menghindari kontak psikologis 
atau personal dengan orang yang 
bersalah; (b) penurunan  motivasi untuk 
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balas dendam atau melihat kerugian 
pada orang yang bersalah; dan (c) 
peningkatan motivasi untuk berbuat 
kebaikan terhadap orang yang bersalah 
(McCullough, 2000; McCullough dkk, 
1998 dalam Thompson & Synder). 
Orang yang memaafkan (the forgiver) 
secara aktif berusaha untuk pindah dari 
pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang 
negatif terhadap orang yang bersalah 
(yang hendak dimaafkan) kepada 
pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang 
lebih positif (Maio, Thomas, Fincham, 
& Carnelley, 2008).  
Memaafkan biasanya dilihat 
dalam konteks memaafkan orang lain 
atas masalah interpersonal dalam suatu 
hubungan. Adalah mungkin juga yang 
menjadi objek dalam forgiveness adalah 
diri sendiri setelah seseorang menyakiti 
orang lain  (Thompson, et al., 2005).  
Memaafkan diri didefinisikan sebagai 
keinginan untuk melepasan rasa 
bersalah dan menyalahkan diri setelah 
menyakiti orang lain sejalan dengan 
menumbuhkan kemurahan dan rasa iba 
terhadap diri (Ingerson-Dayton & 
Krause dalam Hodgson & Wertheim 
(2007).  Jadi memaafkan diri ini 
merupakan tindakan memaafkan diri 
sendiri terkait dengan tindakan melukai 
diri sendiri atau orang lain (Maboea, 
2003).  
Topik telah tentang memaafkan 
menarik perhatian peneliti dan terapist 
pada 20 tahun terakhir karena proses 
memaafkan berkaitan dengan dengan 
berbagai manfaat, seperti yang sebagian 
telah diuraikan di atas. Sebagai variabel 
tergantung, memaafkan telah  dikaitkan 
dengan berbagai prediktor, seperti 
diantaranya empati (Fincham, Palieri, & 
Regalia, 2002; Hodgson & Wertheim, 
2007; Macaskill, Maltby, & Day, 2002; 
McCullough, Wothington, & 
Rachal,1997;  Paleari, McCullough et al, 
1998; Regalia & Fincham, 2009; 
Rizkalla, Wertheim, & Hodgson, 2008) 
dan pengelolaan emosi (emotion 
management) (Hodgson & Wertheim, 
2007; Rizkalla, Wertheim, & Hodgson, 
2008).  
 
Memaafkan dan Empati 
Empati didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk memahami dan 
berhubungan dengan pengalaman 
kognitif dan afektif dari orang lain 
(Wothington dan Wade dalam Hodgson 
& Wertheimer, 2007). Davis et.al 
(dalam Hodgson & Wertheimer, 2007) 
mengajukan model konseptual tentang 
empati sebagai suatu konstruk dengan 
dimensi jamak, yakni pengambilan 
sudut pandang (perspective taking), 
kepedulian empatik (empatic concern), 
dan tekanan personal (personal 
distress). Pengambilan sudut pandang 
merupakan proses orientasi pada orang 
lain yang bersifat kognitif yang 
melibatkan kemampuan untuk 
mempertimbangkan sudut pandang 
orang lain. Kepedulian empatik adalah 
dimensi afektif dari orientasi terhadap 
orang lain yang disamakan dengan 
perasaan iba (compassion). Sementara 
tekanan personal menggambarkan 
dimensi afektif dari orientasi diri yang 
ditunjukkan dengan menjadi tertekan 
ketika orang lain terluka atau berada 
dalam bahaya. Fincham, Paleari, & 
Regalia (2002) menggunakan konsep 
empati emosional sebagai perasaan 
simpati dan toleransi terhadap orang 
yang menyakiti. 
 Sebagian peneliti mengkaitkan 
empati dengan memaafkan, seperti  
Fincham, Palieri, & Regalia (2002), 
Hodgson & Wertheim (2007), 
Macaskill, Maltby, & Day (2002), 
McCullough, Wothington, & Rachal 
(1997),   Paleari, McCullough et al  
(1998), Regalia & Fincham (2009), dan 
Rizkalla, Wertheim, & Hodgson (2008), 
dan sebagian lagi mengkaitkannya 
dengan tidak memaafkan, seperti 
McCullough, et al (1998) dan Paleari, 
Regalia, & Fincham (2005) . 
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 Studi-studi yang  antar empati 
dengan tidak memaafkan menunjukkan 
korelasi dengan arah yang negatif. 
Penelitian ini menggunakan  konstruk 
emotional empathy (Paleari, Regalia, & 
Fincham, 2005) dan afective empathy 
(McCullough, Rachal, Sandage, Everett 
L. Worthington, Brown, & Brown, 
1998) yang diukur dengan Offender 
Focused Affective Empathy dari Coke, 
Batson, McDavis ( dalam McCullough, 
Rachal, Sandage, Everett L. 
Worthington, Brown, & Brown, 1998). 
Konstruk forgiveness yang digunakan 
adalah interpersonal forgiveness. 
 Studi-studi  yang mengkaitkan 
empati dengan forgiveness 
menggunakan konstruk teoritis yang 
bervariasi dan menunjukkan hasil yang 
juga sangat bervariasi, mulai dari 
hubungan positif signifikan hingga 
negatif signifikan.  Hal ini 
mengherankan karena empati, yang 
merupakan kemampuan untuk 
memahami pengalaman kognitif dan 
afektif dari orang lain (Wothington & 
Wade dalam Hodgson & Wertheimer, 
2007) secara teoritis dihipotesiskan 
berkorelasi positif dengan memaafkan. 
Analisis lebih lanjut terhadap hasil-hasil 
studi ini diperlukan untuk mengkaji 
konstrak yang digunakan, dan 
mengetahui korelasi secara umum 
dengan mengkoreksi artifak penelitian. 
Hal inilah yang akan dilakukan dalam 
meta analisis ini. 
 
Memaafkan dan Pengelolaan Emosi 
Berbagai ahli forgiveness 
mencatat pentingnya peran emosi dalam 
proses memaafkan orang lain 
(Thompson et al.,2005; McCullough 
dalam Hodgson & Wertheim, 2007). 
Salah satu teori yang sangat 
berpengaruh adalah Model Proses 
Memaafkan yang dikemukakan oleh 
Enright and Fitzgibbons’s (2000),  yang 
menjelaskan proses yang harus terjadi 
agar seseorang sampai dapat 
memaafkan. Model empat tahap ini 
meliputi (1) fase pembukaan 
(uncovering) yang meliputi konfrontasi 
terhadap rasa sakit emosional yang 
terjadi akibat dari peristiwa 
menyakitkan, (2) fase pengambilan 
keputusan, di mana  korban menyadari 
bahwa keputusan untuk memaafkan 
menguntungkan bagi dirinya, (3) fase 
tindakan, di mana  pembentukan 
perpektif berpikir yang baru (reframing) 
akan memfasilitasi perspective taking, 
empati dan rasa iba, dan (4) fase hasil, 
di mana korban memperoleh kelegaan 
emosional yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan rasa iba terhadap orang 
lain. Dari sini tampak bahwa bagian 
kunci dari proses memaafkan adalah 
mengkonfrontasi emosi yang berkaitan 
dengan pengalaman yang menyakitkan, 
menyelesaikannya, dan bahkan 
melepaskan emosi negatif terhadap 
orang yang menyakiti dan 
menggantikannya dengan emosi positif 
(Enright & Fitzgibbons, 2000). 
Konsisten dengan proses ini, Emmons 
(2000) mengajukan bahwa individu 
yang memaafkan mempunyai 
ketrampilan mengelola emosi yang 
berkembang dengan baik yang 
memungkinkan mereka untuk 
menyelesaikan respon emosi negatif 
terhadap orang yang menyakiti.   
Kemampuan untuk mengelola 
emosi (emotion management skill) 
merupakan komponen pada tingkat 
yang lebih tinggi dari apa yang 
seringkali disebut sebagai kecerdasan 
emosi (Mayer, Salovey, & Caruso, 
2004), yang meliputi kemampuan untuk 
mengenali, mengasimilasi, memahami, 
dan meregulasi emosi. Orang yang 
terampil mengelola emosi pada tahap 
awal akan memperhatikan pengalaman 
emosional yang akan membuat mereka 
jelas terhadap emosi yang dialami. Pada 
akhirnya, pengelola emosi yang 
terampil akan dapat meregulasi dan 
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menyelesaikan emosinya, ketimbang 
dikuasai oleh emosi tersebut.  
Penelitian yang mengkaitkan 
pengelolaan emosi dengan memaafkan 
masih jarang dilakukan. Penelitian 
sebelumnya mengkaitkan pengelolaan 
emosi dengan variabel-variabel yang 
berkaitan dengan memaafkan, 
diantaranya rumination. Beberapa 
penelitian tentang hubungan antara 
pengelolaan emosi dengan memaafkan 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
positif (Gilbert, 2004; Hodgson & 
Wertheim, 2007; Rizkalla, Wertheim, & 
Hodgson, 2008). Studi-studi pada 
penelitian ini menggunakan The Trait 
Meta-Mood Scale (TMMS, Mayer et al 
dalam  (Hodgson & Wertheim, 2007) ) 
untuk mengukur emotion attention, 
emotion clarity, dan emotion repair 
yang merupakan aspek dari pengelolaan 
emosi. Aspek ini dikaitkan dengan 
disposisi untuk memaafkan diri sendiri 
maupun memaafkan orang lain. 
 
Hipotesis 
1. Ada hubungan positif antara 
empati dengan memaafkan dan 
hubungan negatif antara empati 
dengan tidak memaafkan 
2. Ada hubungan positif antara 




Untuk mengkaji berbagai 
literatur empiris tentang hubungan 
antara empati dan pengelolaan emosi 
dengan memaafkan akan dilakukan 
meta analisis dengan metode Glassian 
dan koreksi kesalahan sampling dari 
Hunter dan Schmidt. Niemi (dalam 
Yang, 2002) mendefinisikan meta-
analisis sebagai aplikasi prosedur 
statistik untuk mengumpulkan 
penemuan empiris dari berbagai studi 
yang terpisah dengan tujuan untuk 
mengintegrasikan, mensintesa, dan 
membuat suatu kesimpulan. Meta-
analisis merupakan salah satu metode 
dalam riview literatur. Merriam dan 
Simpsom (dalam Yang, 2002) 
mengemukakan bahwa riview literatur 
merupakan langkah yang sangat penting 
dalam proses penelitian, yang tujuannya 
adalah untuk menyimpulkan dan 
mengintegrasikan studi-studi 
sebelumnya, dan oleh karena itu dapat 
memberikan saran untuk penelitian 
berikutnya. Jika sebagian besar riview 
yang dilakukan deskristif dan naratif, 
meta-analisis yang dirancang dengan 
baik adalah inferensial dan konklusif 
karena dibantu dengan metode statistik 
yang sangat memuaskan. 
Meskipun meta-analisis telah 
dikenal dengan sangat luas sebagai 
metode penelitian empiris yang 
powerful, namun masih jarang yang 
mengenal metode ini sebagai cara yang 
sangat baik untuk membangun teori. 
Hal ini terkait dengan perannya dalam 
menghubungkan antara konstruk teoritis 
dengan bukti-bukti empiris (Yang, 
2002). 
Menurut Hunter & Schmidt 
(1990), tujuan dari meta analisis 
korelasi adalah untuk mendiskripsikan 
distribusi korelasi aktual antara sebuah 
variabel independen dan sebuah 
variabel tergantung. Jika semua studi 
dilakukan dengan sempurna, maka 
distribusi korelasi-korelasi studi dapat 
digunakan secara langsung untuk 
mengestimasi distribusi dari korelasi-
korelasi aktual. Masalahnya, tidak ada 
studi yang bisa dilakukan dengan 
sempurna. Karena itu, hubungan antara 
korelasi-korelasi studi dan korelasi-
korelasi aktual menjadi lebih rumit. Ada 
berbagai dimensi yang dapat membuat 
studi tidak sempurna. Hal tersebut 
menyebabkan berbagai bentuk 
kesalahan (error) pada hasil studi. 
Masing-masing kesalahan itu memberi 
dampak terhadap hasil metaanalisis. 
Ketidaksempurnaan itu diistilahkan oleh 
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r' = ∑ [ Ni ri ] / ∑  Ni   Hunter & Schmidt (1990)  sebagai 
artifak.  ri  : korelasi dalam studi i  
Ni  : banyaknya subjek dalam studi 
Adapun varians korelasi antar studi 
(δr²) 
Dalam penelitian ini, artifak 
yang dikoreksi dalam penelitian ini 
dibatasi pada kesalahan sampling 
karena terbatasnya data yang disajikan 
dalam laporan penelitian yang 
dipublikasikan. Oleh karena itu, analisis 
metaanalisis korelasi yang digunakan 
adalah Bare Bone Meta-Analysis, yang 
mengkoreksi kesalahan sampling. 
dirumuskan sebagai berikut: 
δr² = ∑ [ Ni ( ri -  r′ )² ] / ∑  Ni   
   
Prosedur Pengumpulan Data 
 Artikel-artikel yang berkaitan 
untuk studi meta-analisis dalam 
penelitian ini dicari melalui program 
pencarian artikel elektronik PsyInfo, 
JStor, Science Direct, Proquest Journal, 
dan Proquest Disertation. Pencarian 
juga dilakukan melalui Google search 
engine dengan menambahkan kode 
“etd” (electronic thesis and 
dissertation) pada kata kunci. Kata 
kunci yang digunakan adalah: forgive, 
forgiveness, emphaty, emotion, emotion 
management, religious, dan religiousity. 
Penelusuran dilakukan antara Maret 
hingga awal Juni 2009. Semua temuan 
artikel yang diperoleh kemudian 
dipertimbangkan menurut kriteria 
inklusi sebagai syarat untuk dapat 
dilakukan meta-analisis. Jurnal-jurnal 
yang diperoleh peneliti berasal dari 
Journal of Personality and Individual 
Difference, Journal of Personality and 
Social Psychology, PSPB, Personality 
and Individual Difference, Journal of 
Social Psychology, Journal of 
Relationship, Journal of Social and 
Personal Relationship, dan Journal of 
Research in Personality. 
Langkah analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Glassian 
Langkah pertama yang dilakukan 
adalah memaparkan informasi-
informasi mengenai konstruk yang 
diteliti, karakteristik subjek, jumlah 
sampel, estimasi korelasi (r), dan 
sumber rating dari tiap-tiap studi 
primer. Selanjutnya informasi-
informasi tersebut digunakan untuk: 
(a) menggambarkan rentang nilai r 
antara beberapa studi yang 
dianalisis; (b) menarik kesimpulan 
tentang variabel yang potensial 
menjadi moderator dalam hubungan 
antara variabel yang diteliti 
2. Metode Bare Bone Meta-Analysis 
Metode analisis ini memfokuskan 
pada pengkoreksian kesalahan 
sampling. Analisis yang dilakukan 
mencakup penghitungan estimasi 
korelasi gabungan dari seluruh studi 
dan varians korelasi antar studi. 
Dengan mengasumsikan bahwa 
korelasi populasi antar studi bersifat 
konstan, maka estimasi korelasi 
yang terbaik dari seluruh studi 
bukanlah dengan merata-ratakan 
secara sederhana korelasi antar 
studi, melainkan tiap-tiap korelasi 
dibobot dengan banyaknya subjek 
dalam studi tersebut. Jadi, estimasi 
korelasi populasi dari seluruh studi 
(r') dirumuskan sebagai berikut: 
 
PEMBAHASAN 
Estimasi besarnya korelasi 
antara empati dengan memaafkan dan 
tidak memaafka, serta antara 
pengelolaan emosi dan memaafkan  
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Tabel 1. 
 Rangkuman r Terkoreksi dan Varians r Terkoreksi 
Topik Studi r terkoreksi Varians r terkoreksi 
Hubungan antara empati dengan memaafkan 0,243 0,085 
Hubungan antara empati dengan tidak memaafkan -0,435 0,029 
Hubungan antara pengelolaan emosi dengan memaafkan 0,301 0,016 
 
Dengan memperhatikan r 
terkoreksi, tampak bahwa ada hubungan 
positif signifikan antara empati dan 
memaafkan, ada hubungan negatif 
signifikan antara empati dan 
memaafkan, dan ada hubungan positif 
signifikan antara pengelolaan emosi dan 
memaafkan. Dengan mengkoreksi 
artifak kesalahan sampling, tampak 
bahwa korelasi terkoreksi untuk studi 
hubungan antara empati dan tidak 
memaafkan menunjukkan koefisien 
yang cukup kuat, sedangkan hubungan 
antara empati dan memaafkan serta 
pengelolaan emosi dengan memaafkan 
menunjukkan korelasi yang moderat 
Berdasarkan metode Glassian, 
didapat bahwa rentang korelasi pada 
studi-studi hubungan empati  dengan 
memaafkan adalah sangat lebar (-0,43 
hingga 0,75). Dengan memperhatikan 
konstruk yang digunakan pada studi-
studi tersebut, tampak bahwa studi yang 
mengkaitkan dimensi pengambilan 
sudut pandang dan kepedulian empatik 
menunjukkan korelasi yang signifikan 
berarah positif dengan memaafkan 
orang lain (Hodgson & Wertheim, 
2007), namun menunjukkan hubungan 
yang cenderung tidak signifikan dengan 
memaafkan diri (Hodgson & Wertheim, 
2007). Dimensi pengambilan sudut 
pandang juga mempunyai hubungan 
signifikan positif yang kuat dengan 
kecenderungan untuk memaafkan 
(dispositional forgiveness) (Rizkalla, 
Wertheim, & Hodgson, 2008). Dimensi 
tekanan personal menunjukkan 
hubungan yang signifikan negatif baik 
dengan memaafkan orang lain maupun 
dengan memaafkan diri (Hodgson & 
Wertheim, 2007). Ini menunjukkan 
bahwa dimensi ini tidak homogen 
dengan pengukuran empati secara 
keseluruhan. Sementara itu, empati 
yang diukur dengan emotional empathy 
menunjukkan hubungan signifikan yang 
sangat kuat dengan memaafkan orang 
lain (Macaskill, Maltby, & Day, 2002), 
tetapi memiliki hubungan yang tidak 
signifikan dengan memaafkan diri 
(Macaskill, Maltby, & Day, 2002). 
Tidak adanya hubungan antara 
pengambilan sudut pandang maupun 
emotional emphathy dengan memaafkan 
diri karena memang untuk memaafkan 
diri seseorang tidak perlu berempati 
terhadap orang lain. Dalam kaitan 
dengan memaafkan, empati hanya 
berkaitan dengan memaafkan orang lain.  
Mayoritas subjek penelitian 
adalah mahasiwa. Beberapa studi 
menggunakan pasangan, tapi tidak ada 
studi yang meneliti level yang lebih 
tinggi, seperti keluarga.  
 Studi-studi tentang hubungan 
antara empati dengan memaafkan dapat 
dikatakan merupakan pendatang baru. 
Masih sangat terbatas studi yang 
mengkaitkan kedua variabel ini, 
penelitiannya pun tergolong masih baru 
(2008 & 2009). Meskipun 
menggunakan konsep yang tidak baru 
untuk membangun konstruk 
pengelolaan emosi (yakni dari konsep 
kecerdasan emosi Salovey), 
hubungannya dengan memaafkan 
sebelumnya belum pernah diangkat. 
Pada kedua belas studi didapatkan 
rentang korelasi antara 0,00 hingga 0,48  
(Mean = 0,305, SD = 0,127). Dari tiga 
dimensi yang digunakan pada 
pengelolaan emosi, tampak bahwa 
dimensi emotion attention mempunyai 
korelasi yang paling rendah dengan 
forgiveness (rentang rxy antara 0,00 
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hingga 0,24 dengan rata-rata 0,13) 
dibandingkan dengan demensi emotion 
repair maupun emotion clarity. Tampak 
bahwa dimensi ini melemahkan 
hubungan antara pengelolaan empati 
dengan memaafkan. 
 Meskipun merupakan prediktor 
yang masih baru bagi studi memaafkan, 
konstruk pengelolaan emosi ini cukup 
menarik, karena secara teoritis 
merupakan prasyarat dalam proses 
menuju memaafkan seperti yang 
dikemukakan oleh Enright & 
Fitzgibbons (2000). 
 Dari segi sampel yang 
digunakan, seperti halnya penelitian 
hubungan empati dengan memaafkan, 
tampak bahwa sampel studi didominasi 
dengan penggunaan mahasiswa. 
  
PENUTUP 
Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif signifikan antara empati dan 
memaafkan, ada  hubungan negatif 
signifikan antara empati dan tidak 
memaafkan, ada hubungan yang positif 
signifikan antara pengelolaan emosi dan 
memaafkan. Adapun saran yang 
diajukan:  
1. Untuk studi lanjutan yang hendak 
mengkaitkan variabel empati 
dengan memaafkan, hendaknya 
memperhatikan bahwa empati tidak 
berhubungan signifikan dengan 
memaafkan diri tetapi mempunyai 
hubungan signifikan yang cukup 
kuat dengan memaafkan orang lain. 
2. Penelitian untuk mengaitkan 
variabel pengelolaan emosi dengan 
memaafkan tampaknya menjadi 
studi baru yang menarik. Namun 
penting untuk diperhatikan jika 
menggunakan konstruk yang 
diturunkan dari kecerdasan emosi 
dari Salovey, aspek emotion 
attention cenderung mempunyai 
korelasi yang rendah dengan 
memaafkan.  
3. Meta-Analisis yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pada ketiga 
studi, sebagian besar subjek yang 
digunakan adalah mahasiswa dan 
pada level individu. Penting untuk 
meneliti subjek lainnya dan pada 
level yang lebih tinggi, seperti 
pasangan ataupun keluarga. 
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